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Muqaddimah Cetakan Ketiga
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pembelaannya terhadap Sunnah Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam yaitu Hadits-Hadits Dha’if dan
Maudhu’.

Inilah cetakan ketiga dari kitab saya tercinta dalam

Saya bersyukur kepada Allah yang telah memberi-
kan nikmat yang sangat besar kepada saya untuk menulis
kitab ini dan menerbitkannya kembali setelah hampir
lima tahun tertunda karena beberapa sebab...

Di dalam cetakan yang ketiga ini telah ada beberapa
perbaikan dari beberapa kalimat dan lafazh dengan
tidak merobah isinya dan dengan bentuk dan susunan
yang lebih menarik, insyaa Allahu Ta’ala.
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Tidak ada niat saya dalam menulis kitab ini kecuali
membersihkan hadits-hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam dari segala sesuatu yang tidak sah yang disan-
darkan kepada beliau semampu saya. Tentunya dengan
selalu berharap kepada Rabbul ‘alamin agar menjadikan
buah pena saya ini ikhlas hanya untuk mencari Wajah-
Nya yang Mulia.

Semua ini adalah dari usaha manusia yang berjalan
sesuai dengan tabi‘atnya yang penuh dengan kesalahan
dan kekurangan...

Akan tetapi cukuplah bagi saya bahwa saya telah
berusaha dengan mencurahkan semua kemampuan
yang ada pada saya dalam jilad ilmiyyah ini...

Semoga Rabbul ‘alamin menerimanya dengan pe-
nerimaan yang baik...

Kemudian saya sangat berterima kasih kepada para
pelajar kami yang telah memberikan kritik, saran dan
dorongan semangat...

Khususnya kepada Ustadz Ibnu Saini Abu ‘Ubaidillah
yang telah banyak memberikan bantuan berupa waktu,
tenaga dan ilmunya, di antaranya membuat beberapa
macam filiris untuk memudahkan para pembaca dalam
mencari hadits..

Akhir kalam...
Segala puji bagi Allah Rabbul ‘alamin...

Yang dengan sebab nikmat-Nya sempurnalah segala
- kebaikan...
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Shalawat dan salam kepada Nabi yang mulia shal-
lallahu ‘alaihi wa sallam.

Jakarta, Muharram 1432 H/Desember 2010 M

Penulis,

Abu Unaisah Abdul Hakim bin Amir Abdat
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Muqaddimah Cetakan Kedua
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hadits Dha’if dan Mudhu’ setelah lama habis ce-

Inilah cetakan yang kedua dari kitab saya Hadits-
takannya yang pertama...

Alhamdulillah...

Maka dengan izin Allah ‘Azza wa Jalla baru seka-
rang inilah saya dapat menaikannya kembali ke alam
penerbitan dengan membetulkan atau memperbaiki tiga
macam kesalahan:

Pertama: Saya telah membetulkan semua kesalahan
cetak dalam cetakan yang pertama, baik teks Arabnya
maupun Indonesia. Semua keutamaan berpulang kepada
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Allah Jalla wa ‘Alaa, kemudian kepada sebagian ikhwan
yang telah memberitahukan kepada saya beberapa ke-
salahan tersebut. Untuk itu saya sangat berterima kasih
sekali dan jazakumullahu khairan.

Kedua: Saya telah ruju’ dari dua buah hadits (no:
228 & 229) yang saya katakan sebagai hadits dha’if pada
cetakan yang pertama. Akan tetapi yang haq—insya
Allahu Tn’ala—hadits tersebut shahih lighairihi setelah
saya mengetahui bahwa jalan-jalan hadits tersebut (thu-
ruqul hadits) cukup banyak, bahkan sebagiannya hasan
lighairihi. Kembali semua keutamaan berpulang kepada
Rabbul ‘Alamin Yang telah memberikan hidayah kepada
saya agar saya mengetahui kesalahan-kesalahan saya.
Saya yang sangat dha’if dan faqir ini memohon ampun
kepada Allah atas kesalahan-kesalahan saya, karena
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Pe-
nyayang. Kemudian kepada para ulama kita, khususnya
amirul mukminin fil hadits pada abad ini; Muhammad
Nashiruddin Albani di kitabnya yang sangat berharga
sekali Silsilah Dha’ifah (no: 2668). Kemudian dua hadits
di atas saya ganti dengan dua buah hadits yang sangat
tepat dimasukkan ke dalam rombongan hadits-hadits
dha’if dan maudhu’.

Ketiga: Saya pun telah ruju’ dari sebagian takhrij
hadits sebagai berikut:

57 dha’if maudhu’
72 sangat lemah maudhu’
107 sangat lemah dha’if

hadits-had,
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108 sarigat lemah dha’if
117 sangat lemah dha’if
146 sangat lemah maudhu’
153 maudhu’ dha’if
184 tidak ada asalnya ada asalnya
211 sangat lemah palsu

Demikian, semua ini menunjukkan kepada Kkita
bahwa ilmu riwaayatul hadits dan diraayatul hadits
adalah satu macam ilmu yung sangat sulit yang membutuhkan
penelitian yang sangat dalam dan terus menerus. Oleh karena
itu, tidak sulit bagi saya untuk ruju’ kepada kebenaran
apabila yang haq itu telah sampai kepada saya. Karena
kembali kepada yang haq hukumnya wajib bagi setiap
muslim.

Semoga cetakan yang kedua ini lebih bermanfaat
dari yang pertama. Dan semoga Allah Jalla Zhikruhu
menjadikannya ikhlash hanya untuk mencari Wajah-
Nya semata. Shalawat dan Salam kepada Nabi yang
mulia shallallal “alaihi wa sallam.

Penulis,
Abdul Hakim bin Amir Abdat, Abu Unaisah

Jakarta, Ps. Minggu, Poltangan, Syawwal 1426 H/
November 2005.

hadits-hadits

(10 )(pHATF &

MAUDHY’




-]

™

I

I i

rd

~0

o

v

|

]

-]

=

e

Mugaddimah Cetakan Pertama

&
~

o)

[}

o -

P

\
A1
~

}}/ Of

5 0

55 P
FO- S
*

3

~

- .
w O

O«

o 87~
0

WS
L3

Al

[}

58
I o

Y

~
(-3
@

2
L/\AM.&E
-
-

~

~
&
CO

-

i

o
J°

o w
-~

ode

N
o

A

3
Pt

P
(DHAIF & MAUDHY)( 11 )

hadits-hadits

B2

}/

I




Pt
0 /; o}ﬁ L3 N Nt
- -

() Bl 553 ‘)5;9) bt Bl ol
B oty 8555 K s ﬁl»f/pii 2

@LALLJ}J b A28 AJ)-»J)N\

WA 55 il DS esudl A H

f//o w08 /‘S}/ AR L s0 B ° 2 g - ﬁ/} A
@d.&d@@b&,ﬁ’wﬁji«ﬁdﬂb
- _ o 28 S 2

I. Sebab-sebab ta’lif (ditulisnya kitab ini)

Sudah lama saya berkeinginan untuk mengeluar-
kan dua perbendaharaan ilmiyyah saya di dalam ilmu
hadits.

Yang pertama:

Kumpulan dari hadits-hadits dha’if dan maudhu’.
Yang kedua:

Kumpulan dari hadits-hadits shahih.

Yang keduanya sempat tersimpan lama sekali ber-
sama saudara-saudaranya yang lain dari hasil buah

hadits-hadits
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pena saya. Yang beberapa tahun belakangan ini mulai
saya keluarkan satu persatu seperti, Sifat Shalawat dan
Salam kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, Risalah
Haji dan Umrah, Nikah Mut’ah = Zina, Hukum Tahlilan dan
Menghadiahkan Bacaan Qur’an untuk Mayit, Risalah Bid ah,
Al Masaa-il jilid 1 s/d 3, Menanti Buah Hati dan Hadiah untuk
Yang Dinanti, Tiga Hukum Wanita Haid dan Junub, Kisah
Tsa’labah dan Algamah yang semuanya telah dicetak dan
beredar selain masih banyak lagi yang belum dicetak.

Alhamdulillah...
Segala keutamaan berpulang kepada-Nya...

Maka baru sekarang ini saya dapat mengeluarkan
dan menaikkannya ke alam percetakan dan penerbitan
untuk yang pertama yaitu Hadits-hadits Dha’if dan Mau-
dhu’ kepada sidang pembaca yang terhormat.

Saya maksudkan agar para pembaca mengetahui
betapa rusak dan batilnya hadits-hadits dha’if dan mau-
dhu’, yang kerusakannya merata pada umat bagi Agama
dan dunia mereka. .

Dia seumpama kerikil tajam yang engkau injak dengan
senang hati...

Atau...

Ibarat buah yang sangat pahit rasanya dan busuk baunya
yang engkau makan dengan lezatnya...

Atau...

hadits-hadit:
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Seperti pakaian yang sangat jelek yang engkau pakai dan
engkau berkaca dengannya. ..

Karena hadits-hadits dha’if dan maudhu’ itu bukanlah
sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. ..

Dia bukanlah nafas-nafas beliau shallallahu ‘alaihi wa
sallam yang menjadi sahabat ahli hadits. ..

Dia bukanlah nur dari Sunnah yang suci dan mulia. ..

Dia tidaklah terbit dari mata air Nabawiyyah yang mulia,
suct dan shahih...

Dia bukanlah riwayat dari para Shahabat yang telah
mendapat keridhaan Rabbul *Alamin...

Hadits-hadits dha’if dan maudhu’ itu keluar dari mulut
busuknya para dajjal. ..

Pendusta besar. ..
Pemalsu hadits-hadits Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. . .
Selain mereka. ..

D1 sana juga ada orang-orang lemah yang menjadi sebab
keluarnya hadits-hadits dha’if dan maudhu’...

Dan lain-lain sebab éebagaimana akan datang kete-
rangannya di muqaddimabh ini. Insya Allahu Ta’ala.

Jika engkau bertanya:

Kenapakah hadits-hadits dha’if dan maudhu’ begitu
banyak beredar dari mulut ke mulut, dari mimbar ke

hadits-hadits
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mimbar, dari majelis ke majelis, dari tulisan ke tulisan
yang lain dan kita mengamalkannya?

Saya jawab:

Kejahilan yang merata terhadap hadits Nabi shal-
lallahu ‘alaihi wa sallam kecuali sedikit di antara me-
reka.

Ketidak pedulian yang merata terhadap hadits-ha-
dits yang sah kecuali sedikit di antara mereka.

Hadits-hadits dha’if dan maudhu’ itu menjadi salah
satu pegangan yang sangat mendasar sekali bagi
ahlul bid’ah demi menyebarkan bid’ah-bid’ah me-
reka.

Sebaliknya, adanya penolakan secara besar-besaran
terhadap hadits-hadits yang sah dari ahlul bid’ah dan
yang terkena syubhat mereka yang kemudian diikuti
oleh orang-orang awam. Salah satu contohnya ialah
saudara Quraisy Shihab di kitabnya Membumikan Al
Qur’an telah mengatakan tentang hadits Dimanakah
Allah? Pertanyaan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ke-
pada seorang budak perempuan, bukan hadits!?

Sebaliknya, hadits maudhu’ (palsu) yang menyata-

kan perpecahan umat menjadi 73 golongan, yang 72 se-
lamat masuk surga, sedangkan yang satu golongan ma-
suk neraka. Quraisy meneriakkan bahwa hadits inilah
yang sah!?

Sedangkan hadits yang shahih mutawaatir atau

sekurang-kurangnya masyhur tentang perpecahan umat,

“hadits-hadirs
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72 golongan masuk neraka dan satu golongan yang
selamat (al firqah an naajiyah) masuk surga, dikatakan
tidak sah!? Memang sangat aneh orang yang jahil ter-
hadap Sunnah ini atau orang yang miskin akan tetapi
sombong.

5.

Maraji” (tempat pengambilan) atau pegangan atau
bacaannya para da’i secara khusus ghalibnya dan
umumnya kaum muslimin dari kitab-kitab yang
dipenuhi dengan hadits-hadits dha'if, sangat dha'if,
maudhu’ dan tidak ada asalnya seperti kitab Ihya'nya
Al Ghazali dan kitab Fadhaa-ilul A’'malnya jama’ah
tabligh dan lain-lain banyak sekali.

Sebaliknya, mereka pun membaca kitab-kitab dari
ahlul bid’ah yang menolak hadits-hadits shahih dan
membenarkan hadits-hadits palsu yang menjadi
pegangan ahlul bid’ah.

Ghalibnya, para da’i lebih suka membawakan ri-
wayat-riwayat yang sesuai dengan seleranya atau
keadaan yang sedang terjadi pada waktu itu. Dia
tidak peduli, apakah riwayat yang dia bawakan itu
sah atau palsu!?

Tampilnya sebagian da’i sebagai tukang cerita atau
tukang dongeng yang membawakan riwayat-riwa-
yat yang palsu seperti si fulan dan si fulan.

Ghalibnya (umumnya), mereka tidak menyebutkan
siapa perawi dari hadits yang mereka bawakan,
Bukharikah atau Muslim atau. . .?

qudirs-hadits——ﬁ
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10.

11.

12.

13.

14.

Asal-asalan di dalam membawakan riwayat. Se-
hingga satu riwayat yang tidak ada asal-usulnya di-
katakan atau ditulis sebagai riwayat Bukhari atau
Muslim!? Akhirnya umat pun menyangka bahwa
riwayat itu sah.

Salah faham terhadap perkataan sebagian ulama yang
membolehkan hadits-hadits dha’if untuk fadhaa-ilul
a’'maal (keutamaan-keutamaan amal) sebagaimana
akan datang keluasannya di muqaddimabh ini.

Memberikan tafsiran-tafsiran yang batil terhadap
hadits-hadits shahih seperti yang dilakukan oleh
Syaikh Qardhawi di dalam figihnya (?) dan lain-
lain. Yang berakibat umat salah faham dan tidak
bergairah atau melemah semangatnya di dalam
mengamalkan hadits-hadits shahih.

Sebaliknya, mereka menafsirkan hadits-hadits pal-
su dengan cara memutar balikkan fakta, yang haq
menjadi batil dan yang batil menjadi hag. Yang
berakibat umat pun salah faham dan tertipu untuk
yang kesekian kalinya. Yang membawa mereka me-
ngamalkan hadits-hadits palsu dengan bergairah
penuh semangat.

Tampilnya sebagian manusia yang mencoba mele-
mahkan hadits-hadits yang sah dan mensahkan
hadits-hadits yang dha’if bahkan maudhu’ dengan
beberapa cara di antaranya:

e Ada yang dengan cara memakai ilmu mush-
thalahul hadits supaya disangka mengikuti un-

hadits-hadit:
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dang-undang ilmu hadits atau sebagai ahli ha-
dits, walaupun secara serampangan dan asal
jadi saja yang justru bertentangan dengan ilmu
hadits.

* Dengan cara mempertentangkan antara hadits
dengan Al Qur’an.

* Adayang dengan cara menolak hadits dengan
ra’yu, akal fikiran mereka yang sempit, sakit
dan goncang seperti akalnya kaum falaasifah
(filsafat).

15. Sedikit sekali dari yang paling sedikit orang yang
mengerti dan faham terhadap hadits dan ilmunya,
sehingga dia dapat menjelaskan kepada umat mana
hadits yang sah dan tidak.

Kemudian...
Jika engkau bertanya kembali:

Adakah obat atau penawar bagi penyakit berat
yang menimpa umat ini, yang dikatakan oleh thabib
akan membawa kematian ilmiyyah pada umat ini di
dalam sakaratul maut yang berkepanjangan dan sangat
menyakitkan jika tidak segera diobati?

Saya jawab:

Tidak syak lagi, bahwa sebab-sebab di atas me-
rupakan penyakit yang menggerogoti umat ini seba-
gaimana dikatakan thabib bagi umat ini yaitu para Ulama
Salaf khususnya ashhaabul hadits.

hadits-hadits
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Penyakit yang akan membawa kematian ilmiyyah,
agidah dan manhaj (cara beragama) mereka.

Penyakit berbagai macam kesyirikan, bid’ah dan
lain-lain.

Karena hadits-hadits dha’if dan maudhu’ menjadi
salah satu sebab timbulnya berbagai macam bid‘ah, baik
bid’ah i'tigadiyyah maupun bid’ah amaliyyah sebagaima-
na telah saya jelaskan di kitab Risalah Bid'ah (hal.27-31
cetakan pertama).

Tidak ada lagi obat yang dapat menyembuhkan
penyakit di atas kecuali kita wajib kembali kepada Al
Kitab dan Sunnah menurut pemahaman Salafush Shalih.

Yaitu para Shahabat, Tabi’in, Tabi'ut Tabi’'in dan
orang-orang yang mengikuti manhaj (cara beragama) me-
reka dari zaman ke zaman sampai hari ini di timur dan
di barat bumi dari ahli ilmu sampai orang yang paling
awam secara manhaj, agidah, ibadali, da’wah, ilmu, adab dan
akhlak, mu’amalat, siyasah (politik yang dibenarkan oleh
Syar’i) dan seterusnya.

Kita juga wajib berpegang dan mengamalkan hadits-
hadits yang sah (shahih dan hasan) dan membuang ja-
uh-jauh hadits-hadits dha’if dan maudhu’. Untuk itulah
saya tulis kitab ini sebagai jihad ilmiyyah—Insya Allahu
Ta’ala—dengan menukil setitik dari samudera ilmunya
para Ulama muhadditsin.

hadits-hadi
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ll. Hadits mutawaatir tentang ancaman berdusta atas
nama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.
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Artinya: Dari Abi Hurairah, dia berkata: Telah bersabda
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, “Barangsiapa yang
berdusta atas (nama)ku dengan sengaja, maka hendaklah dia
mengambil tempat tinggalnya di neraka.”

(Hadits shahih mutawatir riwayat Bukhari juz 1 hal 36 dan
Muslim juz 1 hal 8 dan lain-lain).
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Artinya: Dari Abi Hurairah, dia berkata: Telah bersabda Ra-
sulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Barangsiapa yang
membuat-buat/mengada-ada perkataan atas (nama)ku yang
(sama sekali) tidak pernal aku ucapkan, maka hendaklah dia
mengambil tempat tinggalnya di neraka.”

hadits-hadits
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(Hadits shahih riwayat Imam Ahmad bin Hambal di mus-
nadnya juz 1 hal 321 dan Ibnu Majah no 34).
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Artinya: Dari Salamah bin Al Akwa’, dia berkata: Aku pernah
mendengar Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Ba-
rangsiapa yang mengatakan atas (nama)ku, apa-apa (perka-
taan) yang tidak pernah aku ucapkan, maka hendaklah dia
mengambil tempat tinggalnya di neraka.”

(Haditsvshahih riwayat Bukhari juz 1 hal 35 dan lain-
lain.)

Hadits ini juga di keluarkan oleh Imam Ahmad (juz
4 hal 47). Kemudian Imam Ahmad meriwayatkan lagi
(juz 4 hal 50) dengan lafazh:
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Artinya: Tidak seorangpun yang berkata atas (nama)ku de-
ngan batil atau (dia mengucapkan) apa saja (perkataan) yang
tidak pernah aku ucapkan, melainkan tempat tinggalnya di
neraka.
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Artinya: Dari Anas bin Malik, dia berkata: Sesungguhnya
yang menghalangiku/mencegahku menceritakan/meriwayat-
kan hadits yang banyak kepada kamu, (ialah) karena Rasulullah
shallallahu ‘alaithi wa sallam telah bersabda, “Barangsiapa
yang sengaja berdusta atas (nama)ku, maka hendaklah ia me-
ngambil tempat tinggalnya di neraka.”

(Hadits shahih riwayat Bukhari juz 1 hal 35 dan Muslim
juz 1 hal 7 dan lain—lain).
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Artinya: Dari Amir bin Abdullah bin Zubair, dari bapaknya
(yaitu Abdullah bin Zubair), dia berkata: Aku pernah berta-
nya kepada Zubair bin *Awwam, “Kenapakah aku tidak pernah
mendengar engkau menceritakan (hadits yang banyak) dari
Rasulullah shallallahy ‘alaihi wa sallam sebagaimana aku
mendengar dari Ibnu Mas’ud dan si fulan dan si fulan?”

Beliau menjawab, “Adapun aku tidak pernah berpisah dari
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam semenjak aku masuk
Islam. Akan tetapi aku pernah mendengar dari beliau satu
kalimat, yaitu beliau bersabda: Barangsiapa yang berdusta/
berbohong atas (nama) ku dengan sengaja, maka hendaklah
dia mengambil tempat tinggalnya di neraka.”

(Hadits shahih riwayat Bukhari juz 1 hal 35 dan Abu
Dawud (no 3651) dan Ibnu Majah (no 36) dan lain-lain.
Dan lafazh di atas dari riwayat Ibnu Majah.)

Dua riwayat di atas dari dua orang Shahabat besar
yaitu Anas bin malik dan Zubair bin ‘Awwam, menunju-
kan betapa sangat hati-hatinya para Shahabat di dalam
meriwayatkan hadits Nabi shallallahu “alaihi wa sallam
dan segala sesuatu yang disandarkan kepada beliau.
(Bacalah pembahasannya di Al Masaa-il Jilid I masa-
lah 3).
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Artinya: Dari Abdullah bin Amr, dia berkata: Sesungguhnya
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam telah bersabda, “Sampai-
kanlah dariku meskipun satu jumlah, dan ceritakanlah ten-
tang Bani Israil tidak mengapa', dan barangsiapa yang ber-
dusta atas (namaku dengan sengaja, maka hendaklah dia
mengambil tempat tinggalnya di neraka.”

(Hadits shahih riwayat Bukhari juz 4 hal 145. Tirmidzi
juz 4 hal 147- bagian Kitabul llmi- . Ahmad juz 2 hal 159,
203, 214 dan lain-lain. Tambahan dalam kurung () pada
lafazh hadits dari riwayat Ahmad dan Tirmidzi.)
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Artinya: Dari Ali bin Abi Thalib, dia berkata: Telah bersabda
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, “Janganlah kamu ber-
bohong atas (nama)ku! Sesungguhnya barangsiapa yang ber-
bohong atas (nama)ku, maka hendaklah dia masuk ke neraka.”

A\

1 Lihat Al Masaa-il Jilid I masalah ke-2.
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(Hadits shahih riwayat Bukhari juz 1 hal 35. Muslim juz
1 hal 7. Tirmidzi juz 4 hal 142 -bagian Kitabul Ilmi- . Ibnu
Majah (no 31) dan Ahmad juz 1 hal 83.)
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Artinya: Dari Mughirah (bin Syu’bah) radhiyallahu ‘anhu,
dia berkata: Aku pernah mendengar Nabi shallallahu “alaihi
wa sallam bersabda, “Sesungguhnya berdusta atas (nama)ku
tidaklah sama dengan berdusta kepada orang lain. Maka ba-
rangsiapa yang berdusta atas (nama)ku dengan sengaja, hen-
daklah dia mengambil tempat tinggalnya di neraka.”

.
z

(Hadits shahih riwayat Bukhari juz 2 hal 81. Muslim juz
1 hal 8 dan Ahmad juz 4 hal 252. Sedangkan tambahan

dalam kurung ()’ pada lafazh hadits dari riwayat Muslim
dan Ahmad.)
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Artinya: Dari Watsilah bin Al Asqa’ radhiyallahu ‘anhu,
dia berkata: Telah bersabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam, “Sesungquhnya dari sebesar-besar dusta ialah seorang
mengaku (berbapak) kepada yang bukan bapaknya (yakni dia
menasabkan dirinya kepada orang lain yang bukan bapaknya).
Atau (dia mengatakan) telah diperlihatkan kepada matanya
apa yang (sebenarnya) matanya itu tidak pernah melihatnya
(yakni dia mengaku telah bermimpi dan melihat sesuatu di
dalam mimpinya itu akan tetapi sebenarnya bohong).”

Di dalam riwayat yang lain, “Atau (dia mengatakan) telah
diperlihatkan kepada kedua matanya di dalam tidur (mimpi)
apa yang tidak dilihat oleh kedua matanya (yakni dia berbohong
dengan mengatakan bahwa dia telah bermimpi). Atau dia me-
ngatakan atas (nama) Rasulullah shallallahu “alaihi wa sal-
lam apa-apa yang beliau tidak pernah sabdakan.”

(Hadits shahih riwayat Bukhari juz 4 hal 157 dan Ahmad
juz 4 hal 106 dan riwayat yang kedua/yang lain dari
riwayat Ahmad.)
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Artinya: Dari Abi Bakar bzn Salim, dari bapaknya (yaitu
Salim bin Abdulah bin Umar), dari kakeknya (yaitu Abdullah
bin Umar), dia berkata: Sesungquhnya Rasullah shallallahu
‘alaihi wa sallam telah bersabda, “Sesungguhnya orang yang
berdusta/berbohong atas (nama)ku akan dibangunkan untuk
nya satu rumah di neraka.”

(Hadits riwayat Ahmad juz 2 hal 22, 103 & 104 dengan
sanad shahih atas syarat Bukhari dan Muslim.)?

lll. Makna berdusta atas nama Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam.

Berdusta atas nama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
ialah:

“Menyandarkan sesuatu kepada beliau baik berupa
perkataan (qaul) atau perbuatan (fi'il) atau tagrir (yakni
persetujuan beliau atas perkataan atau perbuatan Sha-
habat) dan segala sesuatu yang disandarkan kepada
beliau dengan cara berbohong atas nama beliau shal-
lallahu ‘alaihi wa sallam. Sama saja, apakah untuk
masalah-masalah hukum, targhib dan tarhib, keutama-
an amal, nasehat, tafsir atau tarikh dan lain-lain. Se-
muanya adalah haram dan termasuk berbohong atas
nama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.”

2 Lihat syarah hadits-hadits di atas di Al Masaa-il jilid I masalah ke-2.
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Hadits atau riwayat dusta itu ulama kita menama
kannya dengan hadits atau riwayat maudhu’ atau palsu.

Yaitu:

“Hadits yang dibuat-buat/diada-adakan/diciptakan
orang secara dusta atas nama Nabi shallallahu “alaihi wa
sallam baik dengan sengaja atau tidak sengaja. Dengan
tidak sengaja itu maksudnya dengan sebab kebodohan
atau kekeliruan atau kesalahannya. Meskipun dia ti-
dak secara langsung berdusta, akan tetapi tetap saja ka-
barnya dinamakan kabar maudhu’ atau palsu.”

Oleh karena itu hadits tidak boleh diambil dari
orang-orang yang jahil/bodoh atau yang bukan ahlinya
dan lain-lain cacat sebagaimana telah diterangkan de-
ngan luas oleh para Ulama ahli hadits seperti oleh Imam
Muslim di muqgaddimah kitab Shahihnya.

(Bacalah: Mugaddimah Ibnu Shalah hal 47. Syarah Nukh-
batul Fikr hal 80 oleh Ibnu Hajar. Al Wadh'u fil Hadits juz
1 hal 107. Taujihun Nazhar ila Ushulil Atsar hal 252.)

IV. Sebab-sebab terjadinya pemalsuan hadits.

Adapun sebab-sebab yang membawa para pendusta
untuk memalsukan hadits-hadits atas nama Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam banyak sekali, di antaranya:

1. Kaum zindiq.

Yakni, mereka yang pura-pura Islam akan tetapi
sesungguhnya mereka adalah kafir dan munafiq yang
sebenarnya.

hadits-h
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Mereka adalah kaum yang sangat hasad/dengki dan
benci terhadap Islam dan kaum muslimin dan mereka
bermaksud merusak Agama ini dari dalamnya dengan
berbagai macam cara di antaranya membuat hadits-
hadits palsu yang banyak sekali. Lalu mereka tampil
di tengah-tengah umat menyerupai ulama, kemudian
mereka sebarkan hadits-hadits palsu buatan mereka
dengan memakai nama Nabi yang mulia shallallahu
‘alaihi wa sallam. Tujuan mereka tidak lain kecuali untuk
merusak syari‘at dan mempermainkan Agama Allah
sekaligus menanamkan keraguan (tasykik) di hati kaum
muslimin khususnya masyarakat awam.

Telah berkata Hammad bin Zaid (seorang tabi'ut
tabi’in besar wafat pada tahun 190 H):
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Artinya: “Kaum zindiq telah memalsukan hadits atas nama
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam sebanyak empat belas
© ribu (14.000) hadits (palsu atau maudhu’).”

Ketika salah seorang zindiq yang bernama Abdul
Karim bin ‘Awjaa’ ditangkap dan akan dipenggal ke-
palanya oleh Muhammad bin Sulaiman Al Abbasiy,
seorang amir/penguasa Bashrah pada zaman khilafah/
pemerintahan Al Mahdi tahun 160 H. Maka tatkala
Abdul Karim telah yakin bahwa dia akan dibunuh, dia
berkata:

hadits-hadit
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“Demi Allah! Sesungguhnya aku telah memalsukan (hadits)
pada kamu sebanyak empat ribu (4.000) hadits (palsu). Aku
haramkan padanya perkara yang halal dan aku telah halalkan
padanya perkara yang haram.”

Demikian juga Muhammad bin Said Asy Syami Al
Mashlub yaitu orang yang mati di salib karena zindig-
nya oleh Abu Ja'far Al Manshur. Zindiq yang satu inipun
telah memalsukan hadits sebanyak empat ribu (4.000)
hadits.

Telah berkata imam Nasa’i di akhir kitabnya Adh
Dhu’afaa’ wal Matrukin (hal: 310):

“Para pendusta yang terkenal memalsukan hadits
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ada empat orang:
Ibnu Abi Yahya di Madinah, Al Wagqidiy di Baghdad,
Mugatil bin Sulaiman di Khurasan dan Muhammad
bin Said di Syam yang terkenal dengan sebutan Al Mash-
Iub yakni orang yang mati disalib.”

Saya berkata: Sepanjang penelitian saya, bahwa ha-
dits-hadits yang dipalsukan oleh kaum zindiq itu ter-
bagi kepada beberapa bagian:

Pertama: Hadits-hadits palsu yang mengajak dan
mengajarkan kepada keyakinan-keyakinan syirik de-
ngan berbagai macam cabang dan tingkatan-tingkatan-
nya.

hadits-h
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Kedua: Hadits-hadits palsu tentang bid’ah-bid’ah di
dalam Agama dengan segala tingkatannya.

Ketiga: Hadits-hadits palsu yang mengajak dan
menganjurkan kepada berbagai macam maksiat.

Keempat: Hadits-hadits palsu yang memperbodoh
dan melemahkan umat Islam seperti tentang jihad dan
lain-lain.

Kelima: Hadits-hadits palsu yang merusak akal,
adab, akhlak, pergaulan dan lain-lain.

Keenam: Hadits-hadits palsu tentang tarikh/seja-
rah, seperti tarikh para Nabi dan Rasul khususnya tarikh
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallom dan para Shahabat
radhiyallahu “anhum.

Ketujuh: Hadits-hadits palsu tentang tafsir Al Qur-

4

an.

Kedelapan: Hadits-hadits palsu atau maudhu’ ten-
tang perkara-perkara yang gaib.

Dan lain-lain.

2. Satu kaum yang memalsukan hadits karena mengi-
kuti hawa nafsu, kemudian mereka mengajak ma-
nusia mengikutinya dengan menyalahi Al Kitab dan
As Sunnah. Seperti, ta’ashshub (kefanatikan) mazh-
habiyyah, golongan, atau firgah dan kelompoknya,
faham-fahamnya, imam-imamnya, karena jenisnya,
kabilah atau sukunya atau negerinya atau lughoh/
bahasanya dan lain-lain.
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(WHA(F & MAUDHU')( 31 )




Berkata Abdullah bin Yazid Al Mugqri (seorang ta-
bi’ut tabi’in besar gurunya imam Malik wafat tahun 148
H):

“Sesunguhnya ada seorang laki-laki dari ahli bid’ah
yang telah ruju’/kembali dari bid’ahnya, dia berkata:
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“Perhatikanlah hadits itu dari siapa kamu mengambilnya!
Karena sesungguhnya kami dahulu, apabila berpendapat de-
ngan satu pendapat, maka kami jadikan pendapat kami itu
sebagai satu hadits (yakni kami palsukan menjadi sebuah ha-
dits).”

Telah berkata Abdullah bin Lahi’ah (wafat tahun
174.H):

“Aku telah mendengar seorang syaikh dari khawaarij
yang telah taubat dan ruju’ berkata:
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“Sesungguhnya hadits-hadits ini adalah Agama, maka per-
hatikanlah dari siapa kamu mengambil Agama kamu! Karena
sesungguhnya kami dahulu, apabila kami condong kepada
satu urusan (maksudnya faham/pendapat yang cocok dengan
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bid’ah mereka), niscaya kami jadikan urusan itu sebagai satu
hadits (yakni kami palsukan menjadi sebuah hadits).”

Telah berkata Hammad bin Salamah (tabi’ut tabi’in
wafat tahun 167 H):

“Telah mengkabarkan kepadaku seorang syaikh dari ra-
fidhah (syi’ah), sesungquhnya mereka berkumpul (sepakat)
untuk memalsukan hadits-hadits.”

3. Satu kaum yang memalsukan hadits untuk tujuan
yang baik(?) menurut persangkaan mereka!? Lalu
mereka buatlah hadits-hadits palsu tentang ke-
utamaan amal, targhib dan tarhib dan lain-lain.
Anehnya, mereka tidak merasa keberatan bahkan
membolehkannya dengan mengharapkan ganjaran
dari Allah Jalla wa 'Alaa!? Kemudian mereka ber-
kata: Kami tidak berbohong untuk merusak nama
atau syari’at Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam,
akan tetapi perbuatan kami ini untuk kebaikan
beliau shallallahu 'alaihi wa sallam!!!?

Hujjah atau alasan mereka di atas menurut Al Ha-
fizh Ibnu Katsir, menunjukkan alangkah sempurnanya
kebodohan mereka dan sedikitnya akal mereka serta be-
gitu banyaknya dosa dan kebohongan mereka. Karena
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak butuh kepada orang
lain untuk kesempurnaan syari’at dan keutamaannya.
Mereka ini umumnya kaum yang menyandarkan diri
mereka kepada zuhud dan sufi.’

3 Benarlah apa yang telah dikatakan oleh para ulama kita ketika
mereka berkata: Dinush shufi (agamanya orang-orang shufi)!? Ini
disebabkan berbedanya Agama Islam yang dibawa oleh Rasulullah=
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4. Qashshaash (para tukang cerita/dongeng).

Yakni, mereka yang memalsukan hadits-hadits di
dalam cerita-cerita mereka demi uang dan agar supaya

orang-orang awam merasa ta’jub/kagum dengan mere-
ka.

5. Satu kaum yang membolehkan memalsukan hadits
untuk setiap perkataan yang baik.

6. Satu kaum yang memalsukan hadits demi kepuasan
hawa nafsu para penguasa dan untuk mendekatkan
diri kepada mereka.

7. Satu kaum yang memalsukan hadits pada waktu-
waktu yang mereka perlukan, seperti untuk men-
jawab pertanyaan-pertanyaan, membela faham
atau pendapat, mencela atau marah kepada sese-
orang dan lain-lain.

(Bacalah: Al Madkhal hal 51-59 oleh Imam Hakim. Adh
Dhu’afaa juz 1 hal 62-66 & 85) oleh Imam Ibnu Hibban.
Al Maudhu’aat juz 1 hal 37-47 oleh Imam Ibnul Jauzi.
Majmu’ Fatawa jilid 18 hal 46 oleh Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah. Ikhtishar [bnu Katsir atas kitab Mugaddimah
Ibnu Shalah hal 78-88. Syarah Nukhbatul Fikr hal 84-85
oleh Al Hafizh Ibnu Hajar. Mizaanul I'tidal jilid 2 hal 644
oleh Imam Adz Dzahabi.)

=shallallahu "alaihi wa sallam dengan apa yang diyakini dan dijalani
atau dipraktekkan oleh kaum shufi bersama tashawufnya. Yang
di dalamnya terdapat keanehan-keanehan dan keganjilan-kegan-
jilan yang tidak cukup tempat dan waktu bagi saya untuk menje-
laskannya di sini. Bacalah kitab Talbisu Iblis oleh Imam Ibnul Jauzi
dan kitab Fikrush Shufi oleh syaikh Abdurrahman Abdul Khalig.
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V. Ciri-ciri atau tanda-tanda hadits maudhu’ atau palsu.

Di antara tanda-tanda bahwa hadits itu maudhu’
atau palsu ialah:

1. Pengakuan dari pemalsu itu sendiri seperti bebera-
pa contoh di atas atau bacalah kitab Al Madkhal (hal:
53) oleh Imam Hakim.

2. Terdapat keganjilan dan rusak maknanya.

3. Bertentangan dengan ketetapan Al Kitab dan As
Sunnah.

(Bacalah: Ikhtishar [bnu Katsir dengan syarahnya oleh
Syaikh Ahmad Syakir (hal: 78). Dan masalah ini telah
dibahas dengan luas sekali oleh imam Ibnul Qayyim di
kitabnya Al Manaarul Munif fish Shahih Wadh Dha'if.)

Ini...

Kemudian untuk mengetahui bahwa satu hadits
itu maudhu’ atau palsu dan tidak ada asal usulnya ti-
daklah mudah dan bukan sembarang orang kecuali pa-
ra imam ahli hadits atau para ulama yang mahir dan
luas pengetahuannya tentang Sunnah. Mereka memiliki
kemampuan yang khusus tentang Sunnah atau hadits,
jarh dan ta'dil-nya, tarikh para rawi, thuruqul hadits (jalan-
jalan hadits) dan lain-lain yang berhubungan dengan
ilmu yang mulia ini.

Telah berkata Syaikh Muhammad Nashiruddin
Al Albani di Mugaddimah kitab besarnya yaitu Silsilah
Shahihah (jilid 4):
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“Tashhih dan tadh’if adalah satu amal/perbuatan
ilmiyyah yang sangat teliti sekali. Menuntut pengeta-
huan yang baik terhadap ilmu hadits dan ushulnya
(vakni dasar-dasar atau asasnya), ini dari satu sisi. Dan
pengetahuan yang sangat dalam terhadap thuruqul ha-
dits (jalan-jalan hadits) dan sanad-sanadnya dari sisi yang
lain.”

Telah berkata Imam Adz Dzahabi Syaikhul Jarh wat
Ta’'dil di kitab Mushtalahul haditsnya yaitu Al Muugizhah
(hal: 22):

“Berbicara tentang rawi-rawi (hadits) membutuhkan ke-
wara’an (kehati-hatian) yang sempurna serta terbebas dari
hawa nafsu dan keberpihakan. Dan memiliki pengetahuan
yang sempurna terhadap hadits dan "illat-"illatnya (penyakit-
penyakit hadits) dan rijal nya (rawi-rawi hadits).”

(Baca juga kitab beliau Tazhkirutul Huffazh juz 1 hal 4.
Dan kitab Ar Raddul Waafir (hal: 14) oleh Imam Ibnu
Nashiruddin Ad Dimasyqiy.)

Adapun mereka yang tidak mempunyai bagian
sama sekali di dalam ilmu yang mulia ini, mereka yang
hanya melemahkan atau mengatakan bahwa hadits
ini maudhu’ karena hawa nafsu dan ra’yu atau fikiran-
fikiran mereka yang batil yang menyalahi Al Kitab
dan Sunnah, mereka yang pekerjaannya sehari-hari
menggugat Sunnah yang shahih, maka mereka yang
zhalim dari para penentang Sunnah shahihah ini, sama
sekali perkataannya tidak boleh didengar bahkan wajib
ditentang dan dibuka aurat kebodohan mereka dan umat
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diberi penjelasan akan tipu daya mereka yang sangat
berbahaya bagi Agamanya kaum muslimin.

VI. Pemeliharaan terhadap Hadits/Sunnah.

Meskipun hadits-hadits itu telah banyak dipalsu
kan orang dan tidak sedikit dari hadits-hadits yang
shahih didustakan, ditolak, digugat dan dihujat, akan
tetapi Allah "Azza wa Jalla tetap memelihara dan menjaga
kesempurnaannya terus menerus sampai hari kiamat.
Karena Dia telah berfirman:
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“Sesungquhnya Kamilah yang menurunkan Adz Zikra (Al

Qur’an) ini, dan sesungguhnya Kami jugalah yang akan
(tetap) menjaganya.” (Surat Al Hijr ayat 9.)

Di dalam ayat yang mulia ini Allah menegaskan
bahwa Dia-lah yang menurunkan Al Qur’an dan Dia
jugalah yang akan tetap memeliharanya. Yang dimaksud
dengan pemeliharaan di atas ialah pemeliharaan dan
penjagaan terhadap dua dasar hukum Islam yaitu Al
Qur’an dan As Sunnah:

Pertama: Pemeliharaan terhadap lafazh-lafazh Al
Qur’an dari awal sampai akhir surat, dari pertama ka-
li diturunkan sampai hari kiamat. Tidak ada satupun
makluk yang akan sanggup merubah atau mengganti
atau menghilangkan lafazh-lafazhnya.
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Kedua: Pemeliharaan dan penjagaan terhadap taf-
sirnya yakni penjelasannya atau apa yang dimaksud
oleh Al Qur’an. Dan ini adalah bagiannya Sunnah atau
hadits sebagai pentafsir Al Qur’an. Karena Allah te-
lah memerintahkan kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam untuk menjelaskan Al Qur’an kepada manusia
sebagaimana firman-Nya:
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“Dan Kami turunkan kepadamu Azh Zhikra (Al Qur’an) ini,
agar supaya engkau menjelaskan kepada manusia apa yang
diturunkan kepada mereka (yakni dari Tuhan mereka), dan
agar supaya mereka berfikiv.” (Surat An Nahl ayat 44)

Ambil missal atau contoh tentang...
Shalat...

Allah Jalla wa ‘Alaa tidak menjelaskan di dalam Al
Qur’an bagaimana cara mendirikan shalat dari takbir
sampai salam. Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
menjelaskannya dari awal sampai akhir secara tafshil
(terperinci) berdasarkan perintah Allah di atas.

Maka, apabila hadits tidak terpelihara, Al Qur’an
pun tidak terjaga. Dengan demikian kita tidak bisa
mengamalkan Al Qur’an karena yang menafsirkannya
yaitu Sunnah atau hadits tidak dijaga. Maka apabila
Al Qur’an terpelihara, Sunnah atau hadits pun dengan
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sendirinya terjaga. Karena Sunnah atau hadits adalah
wahyu yang kedua setelah wahyu yang pertama yaitu
Al Qur’an sebagaimana firman Allah “Azza wa Jalla:
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“Dan dia (Muhammad) tidak berbicara dengan hawa nafsunya.

Melainkan wahyu yang di wahyukan (kepadanya).” (Surat
An Najm ayat 3 & 4 ).

Ketika Abdullah bin Mubarak (seorang imam dan
mujahid besar dari tabi’ut tabi’in wafat tahun 181 H)
ditanya tentang beredarnya hadits-hadits maudhu’ /palsu,
beliau menjawab bahwa nanti akan hidup orang-orang
yang ahlinya yang akan membelanya (yakni menjaga dan
mempertahankan hadits). Kemudian beliau membaca
firman Allah di atas (yaitu di dalam surat Al Hijr).

Pemeliharaan terhadap hadits dimulai dari thabagah
pertama yaitu para Shahabat. Kemudian thabagah yang
kedua dan ketiga yaitu tabi’in dan tabi'ut tabi’in. Ke-
mudian datang thabagah keempat dan seterusnya. Maka
bangkitlah para imam ahlus Sunnah yang telah me-
nyediakan hidup dan menghabiskan umur mereka un-
tuk membela Sunnah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Mereka itulah ashhabul hadits dan thaa-ifah manshurah
yang selalu ada di dalam umat ini. Jazaahumullahu ‘anil
Islam khairan.
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VIl. Hadits masyhur tentang ancaman meriwayatkan
hadits-hadits maudhu’.
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“Barangsiapa yang menceritakan dariku (di dalam riwayat
yang lain: meriwayatkan dariku) satu hadits yang dia sangka
(dalam lafazh yang lain: yang dia telah mengetahuinya) se-
sungguhnya hadits ity dusta /palsu, maka dia termasuk salah
seorang dari para pendusta (dalam lafazh yang lain: dua pen-
dusta).”

Hadits ini derajatnya shahih dan masyhur sebagai-
mana diterangkan oleh imam Muslim di mugaddimah
Shahihnya (juz 1 hal 7). Dan telah diriwayatkan oleh
beberapa orang Shahabat sebagaimana telah saya luas-
kan takhrijnya di kitab Al Masaa-il jilid I masalah ke-3.

Berkata imam Ibnu Hibban di dalam mensyarah—
kan hadits di atas di kitabnya Adh Dhu’afaa’ (juz 1 hal
7-8):

“Di dalam kabar (hadits) ini terdapat dalil tentang
sahnya apa yang telah kami terangkan. Yaitu, bahwa
seseorang yang menceritakan hadits yang tidak sah
datangnya dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, apa
saja hadits yang diada-adakan orang atas nama beliau
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shallallahu “alaihi wa sallam sedangkan dia mengetahuinya,
maka dia termasuk salah seorang dari para pendusta.
Bahkan zhahirnya kabar (hadits) ini lebih keras lagi
karena beliau shallallahu “alaihi wa sallam telah bersabda:

“Barangsiapa yang meriwayatkan dariku satu hadits
yang ia sangka bahwa hadits tersebut dusta/ palsu....”

Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak mengatakan
orang itu telah yakin bahwa hadits tersebut palsu (yakni
dia baru menyangka saja atau zhan semata bahwa hadits
tersebut dusta, dia telah terkena dengan ancaman hadits
di atas yaitu sebagai salah seorang pendusta). Maka
setiap orang yang ragu-ragu tentang apa-apa yang dia
sandarkan kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,
shahih atau tidaknya, maka dia telah masuk ke dalam
pembicaraan zhahirnya kabar (hadits) ini.”

Telah berkata imam Ath Thahawi ketika mensya-
rahkan hadits di atas di kitabnya Musykilul Atsar (juz 1
hal 176):

“Barangsiapa yang menceritakan (hadits) dari Ra-
sulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam atas dasar zhan/sang-
ka-sangka, berarti dia telah menceritakan (hadits) dari
beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan tanpa haq (de-
ngan tidak benar).

Dan orang yang menceritakan (hadits) dari beliau
shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan tanpa haq, berarti dia
telah meceritakan (hadits) dari beliau shallallahu ‘alaihi
wa sallam dengan cara yang batil.
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Dan orang yang menceritakan (hadits) dari beliau
shallallahu "alaihiwa sallam dengan cara yang batil, niscaya
dia menjadi salah seorang pendusta yang masuk ke
dalam sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam:

“Barangsiapa yang sengaja berdusta atas (nama)ku, maka
hendaklah dia mengambil tempat tinggalnya di neraka.”

Sekian dari Thahawi.
Saya mengatakan:

Di dalam hadits yang mulia ini terdapat kewajiban
menjelaskan hadits-hadits maudhu’ atau palsu, yang
tidak ada asalnya (laa ashla lahu)," yang batil, yang sangat
lemah dan lemah. Dan membuka aurat para pendusta dan
orang-orang yang lemah di dalam hadits demi membela
dan membersihkan nama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam. Tentu saja kewajiban yang sangat berat ini berada
di pundak para muthadditsin (ahli hadits) sebagai thaa-ifah

4 Hadits maudhu” atau palsu ialah hadits yang di dalam sanadnya -
umumnya- ada seorang atau beberapa orang rawi yang pendusta.
Sedangkan hadits yang tidak ada asalnya (laa ashla lahu) ialah hadits
yang tidak mempunyai sanad untuk diperiksa. Yakni, perkataan
vang beredar dari mulut ke mulut atau dari tulisan ke tulisan yang
tidak ada asal usulnya (sanadnya) yang disandarkan kepada Nabi
shallallali “alaihi wa sallam. Contohnya seperti hadits “ikhtilaafu
umati ralimah/perselisihan umatku adalah rahmat (12).” Dan lain-lain
banyak sekali. Dan di kitab Ihya-nya imam Al Ghazali terdapat
hadits-hadits yang laa ashla lahu sebanyak 900 hadits lebih menurut
pemeriksaan As Subki di kitabnya Thabagaat Asy Syafi'iyyah Al
Kiubra. Meskipun hadits laa ashla lahu masuk ke dalam bagian
hadits maudhu'/palsu akan tetapi ulama ahli hadits membedakan di
dalam penyebutannya. Karena hadits maudhuy’ mempunyai sanad,
sedangkan hadits laa ashla lahu tidak mempunyai sanad.
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manshurah (golongan yang selalu mendapat pertolongan
dari Allah).

Viil. Beberapa kesalahan di dalam meriwayatkan hadits
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

1. Sering memberikan ziyaadah atau tambahan-tam-
bahan di dalam lafazh-lafazh hadits yang sama
sekali tidak terdapat di dalam hadits tersebut. Baik
tambahan di dalam lafazh aslinya yaitu bahasa
Arabnya atau maknanya. Yang umumnya mereka
membawakannya dengan maknanya, akan tetapi
karena bukan ahlinya atau dengan kebodohan, maka
makna itu telah keluar jauh sekali dari maksud hadits
yang sebenarnya. Atau mereka menyampaikannya
dengan terjemahannya saja yang kemudian di bum-
buhi dengan tambahan-tambahan yang batil dan
merusak hadits. Ketahuilah! Bahwa semuanya itu
terlarang keras (haram) berdasarkan sabda Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam di bawah ini:
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“Apabila aku menceritakan hadits kepada kamu, maka”
janganlah sekali-kali kamu memberikan tambahan (ziyaa-
dah) atas (nama)ku.”

(Hadits shahih riwayat Ahmad juz 5 hal 11 dan Ath
Thayaaalis di Musnadnya no 889 & 900.)°

C =

5 Lihat juga Musnad Ahmad (5/11) dan Shahih Muslim (6/172).
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2. Kebanyakan dari mereka tidak menyebutkan nama
perawi yang meriwayatkan hadits tersebut seperti
Bukhari atau Muslim dan lain-lain. Sehingga sukar
sekali meruju’/mengembalikan kepada sumber as-
linya kecuali bagi mereka yang hafal (alangkah se-
dikitnya mereka ini!).

3. Kesalahan di dalam menyebutkan nama-nama pe-
rawi hadits. Misalnya, dikatakan hadits tersebut
riwayat Bukhari padahal tidak ada di Bukhari.
Bahkan adakalanya tidak terdapat di kitab-kitab
hadits atau tidak ada asalnya (laa ashla lahu). Hal
ini disebabkan karena mereka tidak mengambil
hadits tersebut dari kitab aslinya atau dari kitab-
kitab yang tsigah di dalam mengumpulkan hadits-
hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Akan tetapi
dari buku-buku atau majalah-majalah dan lain-lain
yang memang tidak tsigah di dalam pengumpulan
atau membawakan hadits. Sehingga kalau terjadi
kesalahan di “tempat pengambilannya”, niscaya kesa-
lahan itu akan berkelanjutan sampai ada yang mem-
betulkannya.

4. Pengambilanhaditsdarikitab-kitab yangtidak tsigah
di dalam menukil/meriwayatkan/membawakan ha-
dits. Misal yang baik sekarang ini ialah, bahwa me-
reka sering dan banyak sekali mengambil hadits
dari kitab Durratun Nashihin. Kitab yang satu ini
selain sering tidak menyebutkan nama perawi ha-
ditsnya juga dipenuhi dengan riwayat-riwayat yang
palsu, batil, munkar, tidak ada asalnya sama sekali
kecuali pengarangnya telah memperbanyak bid’ah
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di dalam Islam. Barangkali di lain waktu akan saya
terangkan kitab-kitab yang tidak tsigah di dalam
membawakan hadits, Insyaa’Allahu Ta’ala.

Pemenggalan terhadap lafazh-lafazh hadits sehing-
ga merusak maksud dari hadits tersebut. Memang
betul, para ulama kita telah membolehkan mering-
kas hadits akan tetapi dengan syarat tidak merusak
maksud dari hadits tersebut. Dan tidak ada yang
dapat meringkas hadits dengan tepat dan betul ke-
cuali para ahli hadits. Adapun mereka yang jahil
terhadap ilmu yang mulia ini akan tetapi berlagak
pintar tentu tidak akan selamat dari kesalahan-ke-
salahan besar apalagi yang kecil.

Tasaahul (yaitu bermudah-mudah) ‘di dalam me-
nyampaikan atau membawakan hadits-hadits dha-
'ifflemah dengan alasan dibolehkan untuk fadhaa-ilul
a'maal atau keutamaan-keutamaan amal!? Masalah
yang satu ini sangat penting sekali saya luaskan
pembahasannya, agar supaya jelas duduk perso-
alannya bagi kita dan ahli ilmu khususnya. Se-
hingga tidak ada lagi kesamaran dan kejahilan bagi
kita di dalam memahaminya, Insyaa’ Allah.

Hukum meriwayatkan hadits-hadits dha’if atau
lemah untuk fadhaa-ilul a’'maal, targhib dan tarhib
dan lain-lain.

Di dalam membahas masalah ini saya bagi menjadi

dua bagian:
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BAGIAN PERTAMA:

Menjelaskan beberapa kesalahan dan kejahilan di
dalam memahami perkataan sebagian ulama tentang
mengamalkan hadits-hadits dha’if/lemah untuk fadhaa-
ilul a’'mal.

Kesalahan pertama:

Kebanyakan dari mereka menyangka, bahwa ma-
salah mengamalkan hadits-hadits dha’if untuk fadhaa-ilul
a'maal atau targhib (yaitu hadits-hadits yang menggemarkan
untuk mengerjakan sesuatu amala) dan tarhib (yaitu hadits-
hadits yang menakuti agar menjauhi dari mengerjakan sesuatu
amal) tidak ada lagi perselisihan tentang kebolehannya
di antara para ulama. Ini adalah persangkaan yang jahil
menyalahi kenyataan...

Padahal yang terjadi sebaliknya...

Bahkan telah terjadi khilaf/perselisihan di antara
mereka sebagaimana telah diterangkan dengan luas
di kitab-kitab mushthalah. Dan menurut madzhab Imam
Malik, Syafi'ty, Ahmad bin Hambal, Yahya bin Ma'in,
Abdurrahman bin Mahdi, Ibnul Madini, Bukhari, Mus-
lim, Ibnu Abdil Bar, Ibnu Hazm dan lain-lain dari pa-
ra imam ahli hadits®, mereka semuanya tidak mem-
bolehkan secara mutlak mengamalkan hadits-hadits
dha’if meskipun hanya untuk fadhaa-ilul a’maal dan
lain-lain. Tidak syak lagi inilah mazhhab yang hag,
karena tidak ada hujjah kecuali dari hadits-hadits yang
telah sah datangnya dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi

6 Seperti Syaikh Ahmad Syakir dan Syaikh Albani pada abad ini.
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wa sallam. Cukuplah saya turunkan perkataan Syafi'iy
radhiyallahu ‘anhu yang sangat masyhur sekali yaitu:

/'/ /}~

“Apabila telah sah sesuatu hadits, maka ituiah madzhabku.””

Kesalahan kedua:

Mereka memahami bahwa mengamalkan hadits
dha’if itu—menurut mereka—ialah untuk menetapkan/

7 Perkataan ini patut ditulis dengan tinta emas. Karena dia merupa-
kan kaidah besar khususnya menjadi dasar bagi mazhhab beliau
yang menunjukkan bahwa beliau: (1) Selalu berpegang dengan
hadits. Oleh karena itu beliau digelari sebagai Pembela Hadits atau
Sunnah. (2) Dasar bagi mazh-hab beliau ialah hadits yang shahih.
Mafhumnya, beliua tidak memakai hadits dha'if sebagai dasar bagi
mazhhab beliau. (3) Beliau terbebas dari ta’ashshub, taglid dan jumud
yang menjadi penyakit bagi sebagian manusia yang menisbahkan
diri-diri mereka kepada mazhhab beliau. (4) Beliau senantiasa ruju’/
kembali kepada kebenaran. (5) Mazhhab beliau adalah mazhhab
ahli ilmu bukan mazhhabnya kaum mugqallidin dan kaum nuuta’ash
shibin. (6) Orang yang berpegang dengan hadits shahih meskipun
menyalahi perkataan atau pendapat beliau, pada hakikatnya orang
itulah yang sebenar-benarnya pengikut beliau atau semazhhab
dengan beliau. (7) Beliau adalah orang yang paling anti taqlid.
Oleh karena itu beliau senantiasa berpegang dengan hadis shahih
yang merupakan ilmu. Sedang-kan taqlid adalah kebodohan yang
menjadi lawan bagi ilmu. (8) Orang yang berpegang dengan bid’ah
adalah musuhutamabeliau. Karenabeliau adalah Naashirus Sunnal/
Pembela Sunnah. Sedangkan Sunnah menjadi lawan atau musuh bagi
bid’ah. Maka mustahil kalau beliau sebagai pembela Sunnah akan
menemani musuh-musuh Sunnah. Alangkah banyaknya musuh-
musuh beliau di negeri kita ini. Celakanya, mereka ini mengaku
bermazhhab Syafi'iy. Barangkali yang mereka maksudkan Syati'iy
yang lain bukan Syafi’iy yang bernama Muhammad bin Idris Asy
Syafi'ly orang Quraisy Al Imam.
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itsbat tentang sesuatu amal. Imma mewajibkannya, me-
nyunatkan, mengharamkan atau memakruhkannya mes-
kipun tidak datang nash dari Al Kitab dan Sunnah. Se-
perti mereka telah menetapkan dengan hadits-hadits
dha’if beberapa macam shalat-shalat sunat dan lain-lain
ibadah yang sama sekali tidak ada dalilnya yang shahih
dari Sunnah secara tafshil (terperinci) yang menjelaskan
tentang sunatnya. Kalau memang demikian pemahaman
mereka di dalam menga malkan hadits-hadits dha’if un-
tuk fadhaa-ilul a’'maal...!

Allahummah...!

Memang demikianlah yang selama ini mereka
amalkan...

Maka jelas sekali bahwa mereka telah menyalahi
ijma’ ulama sebagaimana telah ditegaskan oleh Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah. Hatta sebagian ulama yang telah
membolehkan beramal dengan hadits dha’if khusus un-
tuk fadhaa-ilul a’maal seperti Nawawi dan Ibnu Hajar
dan lain-lain. Karena barangsiapa yang menetapkan/istbat
tentang sesuatu amal yang tidak ada nash/dalilnya dari Al
